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BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Pada bab ini akan dikemukakan simpulan hasil penelitian, implikasi dan

dan saran-saran yang berhubungan dengan penelitian lanjut maupun upaya

memanfaatkan hasil pe

A. Kesimpu

Q&
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-
Z
e,

Z:

8 belajar dari dari mahasiswa yang mempunyai kemampuan awal rendah.

i kesimpulan penelitian ini adalah :

sﬂ hasﬂ pengujian hlpoiesrs y %iiﬁ penelitis

erdapat perbedaan hasil belajar Mekanika Teknik 11 antara SISwa yang

di belajarkan dengan menggunakan metode pemberian tugas indivi gan

metode pemberian tugas kelompok. Dalam hal ini mahasis
dibelajarkan dengan menggunakan metode pemberian tugas individm

tinggi hasil belajarnya di bandingkan dengan hasil belajar mahasiswa yc
belajarkan dengan metode pemberian tugas kelompok.

Terdapat perbedaan hasil belajar Mekanika Teknik II antara mahasiswb
mempunyai kemampuan awal tinggi dengan mahasiswa yang mena
kemampuan awal rendah. Dalam hal ini, hasil belajar mahasiswa g
mempunyai kemampuan awal tinggi lebih tinggi dibanding hasi

interaksi antara metode pemberian tu kemampuan’
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dan diberi perlakuan pemberian tugas secara individu memiliki rata-rata
hasil belajar Mekanika Teknik 1I sebesar 29,07, sedangkan bagi mahasiswa

yang mempunyai kemampuan awal rendah dan diberi tugas secara

kelompok memiliki rata-rata hasil belajar Mekanika Teknik 1I sebesar 19,33.

pemberian tugas yang akan di
, selain itu dosen juga harus memperhatikan karakteri

gan menguasai berbagai macam metode pemberian tugas, dosen men

kelebihan dan kelemahan masing-masing metode tersebut. Selanjutny;

w mengetahui karakteistik mahasiswa, dosen dapat menentukan metode pem
> tugas yang tepat untuk diterapkan sesuai dengan karakteristik siswa yang
| diketahui tersebut. o

Dalam pembelajaran mata kuliah Mekanika Teknik 11, akan diperoleh hasi
z belajar yang baik apabila dalam menyampaikan materi pelajaran, dosen
9 menerapkan metode pemberian tugas yang sesuai dengan karakteristik daa
mahasiswa, oleh karenanya dosen yang profesional adalah dosen yang terus
@mmu dan merancang metode pemberian tugas yang menarik %fekti ¥
mencapai tujuan belajar.

lman ini secara cmpmk dibukt
o ;ﬁkan antara
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hasil belajar matakuliah Mekanika Teknik 11 yang kelompok diberi tugas secara
individual lebih tinggi bibandingkan dengan kelompok yang diberi tugas secara
berkelompok. Dari hasil ini membuktikan bahwa materi matakuliah Mekanika
Teknik I1, lebih baik dipahami oleh kelompok yang diberi tugas secara individu
dibandingkan berkelompok. Hasi

penelitian ini perlu diimplikasikan pada

e mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa materi.
petensi dasar yang dipelajari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar m
w Mekanika Teknik 11 dari mahasiswa yang memiliki kemampuan awal u“
> tinggi, lebih baik dibandingkan dengan kelompok mahasiswa yang memiliki
o kemampuan awal rendah. Dari hasil penelitian tersebut membuktikan
z untuk Iebih mudah memahami materi/kompetensi dasar dari matakuliah Mekb
Teknik 11 perlu memiliki kompetensi awal yang baik. Kemampuan awa
9 dimaksud dalam penelitian ini yaitu kemampuan pemahaman tentang: 1)
resultan vector, 2) arah resultan vector, 3) besaran gaya, 4) besaran i, 5)
&s&m gaya gesekan, 5) besaran torsi dan 6) besaran momen inersia. aman

i di atas sangat berpengaruh dalam mcmaha materi/kompeténsi

i
yang aks
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agar tidak mengalami kesulitan untuk mempelajari materi Mekanika Teknik II.
Lebih lanjut dapat juga dilakukan dengan diskusi/konsultasi kepada dosen yang
mengampu matakuliah Fisika Teknik, agar lebih menekankan materi seperti diatas
dikaji dan dibahas lebih mendalam.

b NE‘G‘" h
mal dengan kemamp

g lebih tinggi terhadap hasil balajar mahasi
énika Teknik II daripada bentuk pemberian tugas kel

emampuan awal tinggi . Oleh karena itu dosen jangan terburu-buru m

bentuk pemberian tugas yang digunakan, tetapi perlu menentukan sendi
pemberian tugas yang akan digunakan dengan berdasarkan pertim
pertimbangan tertentu, seperti tujuan yang akan dicapai, kemampuan
mahasiswa, materi yang diberikan. Berdasarkan hasil penelitian menunj
bahwa bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan awal tinggi lebih
diberikan tugas secara individual, sedangkan bagi mahasiswa yang
kemampuan awal rendah lebih baik memberikan tugas untuk dikerjakan
ﬁrkelmnpok Untuk implikasi dari hasil penelitian ini, hendaknya seg

ususnya yang mengampu matakuliah Mekanika Teknik 11 sebelum

tugas, ter dahulu mengetahui kemampuan awal m

matakul

va tersebut. Kuis yang
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dilakukan mengacu kepada materi di atas (Fisika Teknik). Dengan mengetahui
kemampuan awal mahasiswa, seorang dosen baru dapat menentukan metode

pemberian tugas yang dilakukan, agar hasil belajar mahasiswa lebih baik.

Temuan penelitian ini membuktikan bahwa penerapan pemberian tugas

awal tinggi kurang membantu bagi siswa yang memiliki
@.. Sedangkan pada pembelajaran metode pemberian tugas engan
ampuan awal tinggi kurang memberikan pengaruh terhadap hasil
Mekanika Teknik II. Artinya hasil belajar pada metode pemberi
w kelompok dengan tingkat kemampuan awal tinggi, sama baik, tetapi

memberikan pengaruh yang baik terhadap hasil belajar Mekanika Teknik II
dengan kemampuan awal rendah

fm—
z Denganhasilpeneliﬁanhrsebutdi'ﬁt&&dihu‘apkmdapﬁmet

masukan bagi para guru dalam menerapkan metode pemberian tugas, khi

untuk membelajarkan mata kuliah Mekanika Teknik II. Jika dal

kelasjumlah siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi lebih banyak
dingkan dengan siswa yang munﬂiklkmnampuan awal rendah,

men metode pemberian tugas individu, sehi peningkatan hasi

a N'i'w €
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Usaha-usaha yang sebaiknya dilakukan dari hasil penelitian ini agar
pemberian tugas individu maupun kelompok dapat berjalan efektif adalah sebagai

dalam tugas kelompok.

@Agar pemberian tugas individu dapat berjalan dengan baik dengan ti
kesahihan bahwa apa yang dijawab mahasiswa adalah benar m
w usaha mahasiswa itu sendiri, scbaiknya tugas diberikan tidak saja m
> pekerjaan rumah, namun juga dapat diberikan pada waktu kuliah

bentuk kuis atau simulasi.

Setelah pemberian tugas individu di lakukan, sebagai bukti bahwa
z tugas yang mereka jawab adalah usaha mereka sendiri, dosen dapat melaki

Qeri tanya jawab dalam bentuk presentasi

Apabila pengajaran matakuliah Mekanika Teknik II dihubungkan dengan

%ampuan awal, maka pemberian tugas individual dan kelompok m

hasil belajar yang berbeda. Bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan awal

tugas kelompok dan i

ga'tu.l

a itu bentuk
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kemampuan awal mahasiswa tidak boleh diabaikan. Dengan mengetahui

kemampuan awal mahasiswa sebelum proses belajar mengajar Mekanika Teknik

Il berlangsung, maka dosen dapat menerapkan bentuk pemberian tugas yang
sesuai untuk mahasiswa tersebut untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik.

9!& bentuk pemberian tugas yang sesuai, sehingga mencapal

@ng baik.
w C. Saran Bm
> Berdasarkan penemuan-penemuan yang diperoleh dalam peneliti

i dapat diberikan saran sebagai. U

z 1. Untuk mencapai hasil belajar mahasiswa yang lebih tinggi
matakuliah Mekanika Teknik II, hendaknya dosen menetapkan
9 pemberian tugas yang sesuai dengan tingkat kemampuan a

dimiliki mahasiswa dan tujuan pengajaran yang akan dicapai.
2. Bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan awal tinggi, m

bila diberikan tugas individual. Scbahlmya bagi mahasiswa yi

awal Rendah, tugas ke
pat,;a bergannan sesuai

dan indivi
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tujuan yang akan dicapai dalam pengajaran tersebut, sehingga akan
mencapai hasil belajar yang baik.

3. Agar mahasiswa memberikan respons yang baik dalam proses belajar

menga;ar yang dilaksakan dengan menggunakan bentuk pemberian tugas

. Karakteristik siswa yang dijadikan variabel moderator dalam
adalah kemampuan awal mahasiswa. Disarankan untuk peneliti
melibatkan karakteristik mahasiswa yang lain guna melenglmpm
penelitian ini seperti memotivasi berprestasi,motivasi belajar, U
kreativitas dan sebagainya.

Unime®
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